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ABSTRAK 

Penelitian ini memaparkan mengenai etika menuntut ilmu menurut 

al-Maraghi dan M. Quraish Shihab dalam Tafsir al-Maraghi dan al-

Mishbah. Topik ini dipilih karena kedua mufassir tersebut memiliki latar 

belakang pemikiran yang berbeda. Perbedaan tersebut disebabkan oleh 

adanya perbedaan lingkungan kebudayaan dan juga karena pengaruh 

dengan keilmuan yang dimiliki oleh kedua mufassir. Sehingga peneliti 

tertarik untuk mengkaji lebih lanjut mengenai etika menuntut ilmu menurut 

al-Maraghi dan M. Quraish Shihab dalam Tafsir al-Maraghi dan al-

Mishbah. 

Penelitian ini adalah penelitian kepustakaan (library research) yaitu 

sebuah penelitian dengan menggunakan kitab, buku dan jurnal sebagai 

sumber rujukan. Metode yang digunakan peneliti adalah komparatif yaitu 

membandingkan dua penafsiran mufassir mengenai etika menuntut ilmu 

yaitu penafsiran al-Maraghi dalam Tafsir al-Maraghi dan M. Quraish 

Shihab dalam Tafsir al-Mishbah.  

Penelitian ini menemukan bahwa kedua mufassir tersebut memiliki 

kesamaan dalam tafsir mereka yakni tidak menyebutkan etika menuntut 

ilmu secara langsung. penelitian ini juga menemukan bahwa kedua mufassir 

sama-sama menggunakan metode tahlili sebagai metode penafsirannya dan 

memilih corak adabi al-ijtima’i. Perbedaan yang dapat ditemukan dalam 

penelitian ini ialah al-Maraghi lebih cenderung memberikan analisis 

mendalam tentang makna dan konteks ayat, sedangkan Quraish Shihab 

mengaitkan ayat-ayat al-Qur’an dengan budaya Indonesia, sehingga 

membuat lebih mudah dipahami oleh masyarakat Indonesia. 

Kata Kunci: etika menuntut ilmu, tafsir al-Maraghi, tafsir al-Mishbah. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Al-Qur’an merupakan kitab suci bagi umat Islam dan sebagai 

petunjuk dalam meletakkan prinsip dasar dalam segala persoalan kehidupan 

manusia. Al-Qur’an inilah yang menjadi landasan pokok agama Islam dan 

berguna sebagai pedoman hidup bagi umat Islam serta menjamin 

kebahagiaan hidup saat di dunia maupun di akhirat nanti. Al-Qur’an 

diturunkan oleh Allah kepada Nabi Muhammad dengan tujuan untuk 

mengeluarkan umat manusia dari zaman jahiliyah atau kebodohan menuju 

cahaya Islam, sehingga menjadi umat yang terbaik yang pernah ada. Isi 

kandungan al-Qur’an banyak membahas terkait dasar-dasar hukum dan 

pengetahuan, yang mana tugas manusia adalah menganalisa, memahami, 

dan membuat kesimpulan dari al-Qur’an agar dapat dijadikan sumber 

penyelesaian dari berbagai masalah kehidupan manusia.1  

Salah satu tanda yang membedakan agama Islam dengan agama 

lainnya adalah penekanannya terhadap ilmu. Banyak sekali ayat al-Qur’an 

dan Hadits yang mengajak kaum muslimin untuk mencari ilmu, serta 

menempatkan orang-orang yang berpendidikan pada derajat yang tinggi. 

 
1 Sri Mawaddah, “‘Beut Ba’da Magrib’ Suatu Pembiasaan Bagi Anak-Anak Belajar Al-

Qur’an,” Takammul: Jurnal Studi Gender dan Islam serta Perlindungan Anak Volume 6 Nomor 1 

(Juni 2017): hlm 95–97. 
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Ilmu dalam perspektif agama Islam, merupakan keistimewaan yang 

membuat manusia memiliki derajat yang lebih tinggi daripada makhluk-

makhluk lain. Berkali-kali pula al-Qur’an dan Hadits menunjukkan betapa 

tinggi kedudukan orang-orang mukmin yang berilmu pengetahuan.2 

Dalam agama Islam diwajibkan bagi seluruh umat Islam untuk 

menuntut ilmu. Kewajiban ini diberikan umat Islam dikarenakan begitu 

pentingnya ilmu dalam menjalani kehidupan sehari-hari. Orang yang tidak 

mempunyai ilmu ibarat orang yang berjalan ditengah gelapnya malam tanpa 

ada lampu penerangan, orang tersebut akan tersesat dan tidak sampai pada 

tujuannya. Perumpamaan tersebut seperti seorang muslim yang beribadah 

tanpa memiliki ilmu, dia tidak mengetahui apa saja yang menjadi syarat dan 

rukun dalam ibadah tersebut, sehingga menyebabkan ibadahnya tidak 

diterima oleh Allah.  

Seperti halnya menuntut ilmu, etika menjadi sesuatu yang harus 

diperhatikan oleh seorang muslim. Etika berperan penting bagi seseorang 

untuk berinteraksi dan bersosial di masyarakat karena dengan memiliki 

etika maka akan tercipta lingkungan masyarakat yang kondusif dan 

harmonis. Berbeda ketika dalam suatu masyarakat tidak ada yang namanya 

etika, maka yang akan terjadi adalah adanya saling bermusuhan dalam 

 
2 Basuki dan M. Miftahul Ulum, Pengantar Ilmu Pendidikan (Ponorogo: Stain Po Press, 

2007). hlm 17. 
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bertetangga, saling membenci, dan tidak terciptanya lingkungan yang 

harmonis.3 

Selain etika dalam kehidupan sehari-hari, dalam menuntut ilmu juga 

terdapat etika. Pada zaman modern ini banyak sekali para penuntut ilmu 

yang melupakan etika dalam menuntut ilmu. Hal itu dibuktikan dengan 

banyaknya kasus kekerasan terhadap guru. Para penuntut ilmu baik pada 

tingkat pelajar SMP dan SMA maupun Mahasiswa masih menganggap 

bahwa menuntut ilmu hanya sekedar untuk mendapatkan nilai dan ijazah 

sehingga mengabaikan etika dalam menuntut ilmu. Mereka tidak menyadari 

bahwa dengan menerapkan etika dalam menuntut ilmu maka akan 

menjadikan ilmu yang mereka pelajari menjadi ilmu yang berkah dan 

bermanfaat. Etika menuntut ilmu merupakan pedoman-pedoman cara 

berhubungan antara guru dan murid dalam proses pembelajaran agar 

mendapatkan ilmu yang bermanfaat, karena etika menuntut ilmu merupakan 

kunci meraih keberkahan ilmu.4 

Dalam al-Qur’an terdapat beberapa contoh ayat yang mengajarkan 

tentang etika menuntut ilmu, yaitu tentang etika dan perilaku seorang murid 

dalam sebuah majlis ilmu yang terdapat pada surat al-Mujadalah ayat 11: 

 
3 Usman Sutisna, “Etika Belajar dalam Islam,” Faktor Jurnal Ilmiah Kependidikan Vol. 7 

No. 1 (Maret 2020): hlm 49–58. 

 
4 Mukhamad Fikri Mustofa, Etika Menuntut Ilmu Dalam Al-Qur’an Studi Penafsiran Al-

Maraghi (Kajian Tafsir Maudhu’i) (Kudus: Institut Agama Islam Negeri Kudus, 2021). hlm 3. 
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وْا  ا ذ ا ق يْل  انْش ز  وْا  ي فْس ح  اللّٰه  ل ك مْْۚ و  جٰل س  ف افْس ح  وْا ف ى الْم  ا ا ذ ا ق يْل  ل ك مْ ت ف سَّح  ن وْٰٓ يْن  اٰم  ا الَّذ  يٰٰٓا يُّه 

ب يْر      ل وْن  خ  ا ت عْم  اللّٰه  ب م  جٰت ٍۗ و  لْم  د ر  يْن  ا وْت وا الْع  الَّذ  نْك مْْۙ و  ن وْا م  يْن  اٰم  وْا ي رْف ع   اللّٰه  الَّذ   ف انْش ز 

“Wahai orang-orang yang beriman, apabila dikatakan kepadamu 

“Berilah kelapangan didalam majelis-majelis,” lapangkanlah, 

niscaya Allah akan memberi kelapangan untukmu. Apabila 

dikatakan, “Berdirilah,” (kamu) berdirilah. Allah niscaya akan 

mengangkat orang-orang yang beriman di antaramu dan orang-

orang yang diberi ilmu beberapa derajat. Allah Maha teliti terhadap 

apa yang kamu kerjakan.” 5 

 

Ayat ini menggambarkan tentang perintah bagi setiap orang ketika 

berada di sebuah majelis ilmu harus menjaga etika dan sopan santun 

terhadap Rasulullah, ayat tersebut juga menjelaskan mengenai keutamaan 

orang yang mempunyai iman dan ilmu. Pada ayat ini juga menganjurkan 

kepada setiap orang agar berlapang-lapanglah dalam bermajelis, sehingga 

Allah akan memberikan keluasan dan kemuliaan kepada orang tersebut.6 

Muhammad Quraish Shihab dalam tafsirnya menjelaskan tentang 

etika menuntut ilmu dari Q.S. al-Mujadalah ayat 11 yakni, ayat tersebut 

merupakan tuntunan akhlak yang menyangkut perbuatan dalam majlis 

untuk menjalin harmonisasi dalam satu majelis. Tujuan perintah atau 

tuntunan ayat ini adalah memberi tempat serta mengalah kepada orang-

orang yang dihormati atau lemah. Quraish Shihab juga menjelaskan bahwa 

 
5 Tim Penyempurnaan Terjemahan Al-Qur’an, Al-Qur’an dan Terjemahannya Edisi 

Penyempurnaan 2019, Juz 21--30. (Jakarta: Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an, 2019). hlm 803. 

 
6 Sholeh, “Pendidikan dalam Al-Qur’an (Konsep Ta’lim QS. Al-Mujadalah ayat 11),” Jurnal 

Al-Thariqah Vol. 1, No. 2 (Desember 2016): hlm 206–22. 
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orang yang memiliki ilmu akan memiliki derajat yang lebih daripada 

sekedar orang yang beriman.7 

Sedangkan Ahmad Mustofa al-Maraghi dalam kitab tafsirnya 

menjelaskan tentang ayat tersebut yakni, apabila seseorang memberikan 

kelapangan bagi orang lain ketika orang tersebut datang, atau jika disuruh 

keluar lalu ia keluar, maka hendaklah tidak berprasangka sama sekali bahwa 

hal tersebut mengurangi haknya. Hal itu merupakan peningkatan 

kedekatannya di sisi Tuhannya. Allah akan membalasnya di dunia dan 

akhirat. Karena, barangsiapa yang mengikuti perintah Allah, maka Allah 

akan mengangkat derajatnya.8 

Dari kedua penafsiran diatas antara Quraish Shihab dan al-Maraghi 

dapat terlihat perbedaan penafsiran antara keduanya, Quraish Shihab dalam 

menafsirkan ayat diatas lebih menekankan kepada aspek hubungan antar 

manusia atau makhluk kepada makhluk, Quraish Shihab dalam 

penafsirannya menjelaskan Q.S. al-Mujadalah ayat 11 untuk membentuk 

keharmonisan dalam suatu majelis dan juga memberi tuntunan untuk 

mengalah atau menghormati orang yang dihormati atau lemah, dari 

penafsiran tersebut kita dapat mengetahui bahwa penafsiran Quraish Shihab 

lebih menekankan kepada aspek hubungan antar manusia. 

 
7 M. Quraish Shihab, Tafsir Al Mishbah : pesan, kesan dan keserasian Al-Qur’an, vol. Jilid 

1 (Jakarta: Lentera Hati, 2002). hlm 79. 

 
8 Ahmad Mustafa al-Maraghi, Terjemah Tafsir Al-Maraghi, terj. Ansori Umar Sitanggal dkk, 

vol. juz 1 (Semarang: Toha Putra, 1992). 
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Sedangkan al-Maraghi dalam memberikan penafsirannya lebih 

mengedepankan aspek hubungan antara manusia dan tuhannya, al-Maraghi 

dalam menafsirkan Q.S. al-Mujadalah ayat 11 menjelaskan bahwa perintah 

untuk memberikan tempat kepada orang lain atau mengalah kepada orang 

lain itu bukan mengurangi haknya, tetapi hal tersebut bisa mendekatkan 

dirinya kepada tuhannya, karena barangsiapa yang mematuhi perintah Allah 

maka Allah akan mengangkat derajatnya. Dari penafsiran tersebut terlihat 

bahwa al-Maraghi lebih mengedepankan aspek hubungan antara makhluk 

dan penciptanya. 

Selain ayat diatas, ada beberapa surat yang membahas tentang etika 

menuntut ilmu dalam al-Qur’an, yaitu surat al-Kahfi ayat 66-70 yang 

membahas tentang cerita Nabi Musa yang belajar kepada Nabi Khidir, dari 

kisah tersebut kita dapat mengambil pelajaran berharga tentang etika 

menuntut ilmu yaitu pentingnya bersabar dalam menuntut ilmu.9 Kemudian 

dalam Q.S. an-Nahl ayat 43-44 yang menjelaskan bahwa para kaum Quraisy 

tidak percaya mengenai utusan yang diturunkan oleh Allah tersebut manusia 

atau malaikat, sehingga mereka diminta untuk bertanya kepada ahli kitab 

dahulu baru mereka boleh berpendapat. Begitupun ketika sedang menuntut 

ilmu, jika seorang penuntut ilmu tidak memiliki pengetahuan tentang ilmu 

 
9 Nazilatus Syukriyah, “Membumikan Al-Qur’an Dalam Etika Santri Kepada Kyai : Studi 

Tafsir QS Al Kahfi Ayat 66-70,” Nazhruna: Jurnal Pendidikan Islam Vol. 2 No 2 (2019): hlm. 209-

224. 
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yang sedang dipelajari, maka hendaklah ia bertanya kepada orang yang 

mengetahuinya, yaitu ulama ataupun guru yang menguasai ilmunya.10 

Sebagai umat Islam sudah tentu penjelasan al-Qur’an tentang etika 

menuntut ilmu harus dipahami dan selanjutnya diamalkan guna mencapai 

tingkat dan kualitas manusia yang mendapatkan ridha Allah. Maka dari itu 

kajian tafsir al-Qur’an mutlak dibutuhkan, sehingga maksud Allah yang 

terdapat di dalam ayat-ayat etika menuntut ilmu dapat dipahami dan 

dimengerti dengan benar. Dengan demikian, seseorang dapat merasakan 

bahwa al-Qur’an memuat konsep-konsep ajaran yang berhubungan erat 

dengan sistem sosial dalam sebuah kehidupan. 

Berkenaan dengan uraian diatas peneliti tertarik untuk mengkaji dan 

mengungkap lebih jauh tentang konsep etika menuntut ilmu dalam al-

Qur’an menurut penafsiran al-Maraghi dan Quraish Shihab. Alasan peneliti 

mengambil penafsiran al-Maraghi adalah karena Tafsir al-Maraghi adalah 

salah satu kitab tafsir kontemporer yang mencoba memberikan cara 

pembacaan dan penelitian baru, mulai dari letak kajian, pemilihan surat, dan 

penjelasan tafsir itu sendiri.11 Sedangkan alasan peneliti memilih penafsiran 

Quraish Shihab karena beliau adalah ulama tafsir paling masyhur di 

 
10 Ade Nandar, Enoh, dan Fitroh Hayati, “Implikasi Pendidikan dari Al-Qur’an Surat An-

Nahl Ayat 43-44 tentang Tugas Rasul sebagai ‘Ahlu Dzikri’ terhadap Peran Guru sebagai Sumber 

Pengetahuan,” Bandung Conference Series: Islamic Education Volume 2, No. 1 (2022): hlm 160-

167. 

 
11 M. Khoirul Hadi, “Karakteristik Tafsir Al-Maraghi Dan Penafsirannya Tentang Akal,” 

Hunafa: Jurnal Studia Islamika Vol. 11, No. 1 (Juni 2014): hlm 153–72. 
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Indonesia dalam keilmuan tafsir era modern dan kontemporer dan memiliki 

pengetahuan yang luas tentang ilmu tafsir al-Qur’an.12 

Maka dalam tulisan sistematik ini, mengkomparasikan pandangan 

yang terdapat pada Tafsir al-Maraghi dan Tafsir al-Mishbah merupakan 

perbandingan cukup menarik selain mengingat pembahasan mengenai etika 

menuntut ilmu dalam al-Qur’an merupakan suatu tema yang tak kalah 

penting dengan tema-tema yang ada pada al-Qur’an, juga kedua mufasir ini 

memiliki kondisi dan lingkungan yang sangat berbeda, Oleh karena itu, 

dalam hal ini peneliti memfokuskan pada studi komparatif yaitu “Etika 

Menuntut Ilmu dalam Al-Qur’an (Studi Komparasi Tafsir Al-Maraghi dan 

Tafsir Al-Mishbah)” 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, masalah pokok yang 

diangkat dalam penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana penafsiran al-Maraghi dan Quraish Shihab terhadap ayat-

ayat tentang etika menuntut ilmu dalam al-Qur’an? 

2. Bagaimana komparasi penafsiran ayat etika menuntut ilmu menurut 

Tafsir al-Maraghi dan Tafsir al-Mishbah? 

 

 
12 zaenal Arifin, “Karakteristik Tafsir Al-Mishbah,” Al-Ifkar Volume XIII, Nomor 01 (Maret 

2020): hlm 4–34. 
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C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

Berdasarkan uraian rumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian 

ini adalah sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui penafsiran al-Maraghi dan Quraish Shihab terhadap 

ayat etika menuntut ilmu dalam al-Qur’an. 

2. Untuk mengetahui komparasi penafsiran ayat etika menuntut ilmu 

menurut Tafsir al-Maraghi dan Tafsir al-Mishbah. 

Adapun kegunaan penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Secara teoritis, Penelitian ini memiliki fungsi sebagai sumbangan 

keilmuan di bidang al-Qur’an dan Tafsir terutama dalam kajian 

penafsiran al-Qur’an dan agar dapat menjadi salah satu referensi untuk 

pengembangan penelitian kedepannya. Penelitian ini juga sebagai salah 

satu syarat bagi peneliti untuk memperoleh gelar Sarjana Agama 

(S.Ag.) di Fakultas Ushuluddin, Universitas Islam Negeri (UIN) Sunan 

Kalijaga Yogyakarta. 

2. Secara praktis, Penelitian ini berfungsi untuk membantu memberikan 

tambahan khazanah keilmuan kepada pembaca mengenai penafsiran al-

Maraghi dan Quraish Shihab terhadap ayat-ayat etika menuntut ilmu 

dalam al-Qur’an, serta berguna bagi pembaca untuk memahami makna 

dan nilai-nilai etika menuntut ilmu yang terkandung dalam al-Qur’an. 
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D. Kajian Pustaka 

Tinjauan pustaka merupakan hal penting sebagai upaya menghindari 

plagiasi dan mengetahui sejauh mana tema peneliti ini dikaji oleh peneliti 

sebelumnya, berikut adalah tinjauan pustaka dari peneliti:  

Terkait tentang etika menuut ilmu, peneliti menemukan penelitian 

yang dilakukan oleh Saihu dalam jurnalnya yang berjudul “Etika Menuntut 

Ilmu Menurut Kitab Ta’lim Muta’allim”. Dalam penelitian ini, Saihu 

membahas tentang langkah-langkah para peserta didik dalam menuntut ilmu 

menurut kitab Ta’lim Muta’allim. Dalam kitab Ta’lim Muta’allim 

dijelaskan etika dalam menuntut ilmu adalah 1) Memiliki niat yang 

sungguh-sungguh, 2) Cerdas dalam memilih guru, teman, ilmu, dan 

memiliki kesabaran dalam belajar, 3) Menghormati ilmu dan Guru, 4) 

Memiliki kesungguhan, 5) Mengambil hikmah dari setiap yang dipelajari. 

Dengan menerapkan etika menuntut ilmu yang terdapat pada kitab Ta’lim 

Muta’allim maka akan menghasilkan pembelajaran yang mengedepankan 

moral tidak hanya pengetahuan dan keterampilan.13 

Penelitian selanjutnya adalah penelitian yang dilakukan oleh Rina 

Aisyah dalam Skripsinya yang berjudul “Etika Menuntut Ilmu dalam al-

Qur’an Surat al-Kahfi Ayat 69-78 Tafsir al-Maraghi dan Tafsir al-Mishbah 

(Studi Komparatif)”. Hasil penelitian menjelaskan bahwa dalam tafsir Al-

Maraghi menggunakan metode ijmali (global) dan tahlili. Sedangkan dalam 

 
13 Saihu, “Etika Menuntut Ilmu Menurut Kitab Ta’lim Muta’alim,” Al Amin: Jurnal Kajian 

Ilmu Dan Budaya Islam Vol. 3, No. 1 (2020): hlm 99–112. 
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tafsir al-Mishbah menggunakan metode penelitian tafsir tahlili dan 

maudhu’i (tematik). Etika Menuntut Ilmu dalam al-Qur’an surat al-Kahfi 

ayat 69-78 yang dapat diambil dari kisah Nabi Musa dan Nabi Khidir adalah 

tentang sifat dan akhlak peserta didik yang harus memiliki kegigihan, sifat 

rasa ingin tahu, ketabahan dan kesabaran, hormat dan rendah diri, serta 

menjaga kesopanan.14 

Selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh Achmad Busiri dalam 

jurnalnya yang berjudul “Etika Murid Dalam Menuntut Ilmu Perspektif 

Syekh az-Zarnuji (Kajian Kitab Ta’limul Muta’allim)”. Dalam penelitian 

tersebut Achmad Busiri menjelaskan bahwa dalam proses pembelajaran 

terhadap anak-anak tidak harus semuanya melalui proses pengajaran, akan 

tetapi ada hal penting lainnya yang harus ditekankan yakni interaksi. 

Melalui interaksi dengan anak-anak kita dapat menanamkan nilai-nilai yang 

akan membentuk kepribadian anak tersebut. Indikator keberhasilan seorang 

anak dalam menuntut ilmu menurut Kitab Ta’lim Muta’allim adalah 1) 

Mengagungkan ilmu, 2) Kesungguhan hati, 3) Cita-cita yang luhur, 4) 

Hidup dengan prihatin.15 

Dalam jurnal berjudul “Etika Menuntut Ilmu dalam Q.S. Al-Kahfi 

Ayat 60-82 Reinterpretasi Kisah Nabi Musa Dalam Upaya menghadapi 

 
14 Rina Aisyah, “Etika Menuntut Ilmu dalam al-Qur’an Surat al-Kahfi Ayat 69-78 Tafsir al-

Maraghiy dan Tafsir al-Mishbah (Studi Komparatif).” (Ponorogo, Sekolah Tinggi Agama Islam 

Negeri (STAIN) Ponorogo, 2015). hlm 1. 

 
15 Achmad Busiri, “Etika Murid Dalam Menuntut Ilmu Perspektif Syaikh Azzarnuji (Kajian 

Kitab Ta’limul Muta’allim),” Akademika : Jurnal Manajemen Pendidikan Islam Volume 2 Nomor 

1 (Juni 2020): hlm 55–70. 
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Dekadensi Moral Pelajar” yang ditulis oleh Mutaqin al-Zamzami, 

dijelaskan bahwa salah satu permasalahan dalam pendidikan pada zaman 

sekarang ini adalah kurangnya etika pelajar dalam menuntut ilmu, 

penurunan moral pelajar merupakan masalah yang belum terselesaikan  

sampai saat ini, banyaknya kasus kekerasan terhadap guru menunjukkan 

bahwa moralitas merupakan permasalahan dan sangat penting dalam dunia 

pendidikan. Dari cerita Nabi Musa pada surat al-Kahfi ayat 60-82 dapat 

diambil beberapa pelajaran tentang etika menuntut ilmu yakni 1) murid 

harus mempunyai semangat yang tinggi dan tidak putus asa dalam mencari 

ilmu, 2) Seorang murid harus bersikap sopan kepada gurunya, 3) berbaik-

sangka dan meyakini bahwa guru lebih pandai dari murid.16 

Kemudian jurnal karya Dedeh Kusmiyati yang berjudul “Etika 

Menuntut Ilmu Dalam Al Qur’an Surah Al-Kahfi Ayat 60-78 (Studi Tafsir 

Marāḥ Labīd)”, diterbitkan dalam Al-Misykah: Jurnal Kajian Al-Qur’an 

dan Tafsir Vol 2 no 1 (2021), menjelaskan, bahwa rusaknya moral para 

siswa pada zaman sekarang ini disebabkan oleh bebasnya penggunaan alat 

elektronik yang tidak dapat dikontrol oleh guru maupun orang tua, sehingga 

para siswa lupa kunci keberkahan ilmu yakni etika dalam menuntut ilmu. 

Dari permasalah tersebut maka penting untuk membuat pendidikan yang 

berlandaskan nilai-nilai al-Qur’an, sehingga dapat menumbuhkan semangat 

qur’ani pada murid. Selain itu etika dalam menuntut ilmu itu sangat penting 

 
16 Mutaqin Al-Zamzami, “Etika Menuntut Ilmu Dalam Qs. Al-Kahfi Ayat 60-82 

Reinterpretasi Kisah Nabi Musa Dalam Upaya Menghadapi Dekadensi Moral Pelajar,” El-Tarbawi : 

Jurnal Pendidikan Islam Volume Xi, No. 1 (2018): hlm 219–30. 
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sekali, orang yang mempunyai ilmu tapi tidak mempunyai etika maka orang 

tersebut akan menjadi orang yang keras kepala dan merasa pendapatnya 

selalu benar.17 

Artikel berikutnya adalah jurnal karya Zubairi dkk yang berjudul 

“Etika Belajar Dalam Al-Qur’an (Studi Analisis Surat Al-Kahfi Ayat 66-

78)”, tulisan ini mengkaji tentang pelajaran atau hikmah dari kisah antara 

Nabi Musa dan Nabi Khidir, dari kisah tersebut kita dapat mengambil 

pelajaran yang salah satunya adalah etika menuntut ilmu yakni bahwa ilmu 

harus dicari dari sumbernya, Nabi Musa mencontohkan walaupun beliau 

merupakan seorang Nabi tapi ia rela pergi jauh untuk mencari ilmu. Dalam 

mencari ilmu kita harus mengetahui etikanya, baik etika dalam belajar, etika 

terhadap teman, etika terhadap guru, dan etika terhadap orang lain. Etika itu 

sangat penting sekali, siapapun orang yang mempunyai etika maka orang 

tersebut akan menjadi orang yang disegani, dengan mempunyai etika maka 

perilaku kita akan menjadi perilaku yang sopan santun dan berakhlak dalam 

kehidupan sehari-hari. 18 

Penelitian selanjutnya adalah skripsi karya Ahmad Fahmi yang 

berjudul “Etika Belajar Mengajar Menurut Imam Al-Ghazali (Kajian Kitab 

Ihya ‘Ulumuddin)”, dalam tulisannya tersebut Ahmad Fahmi menyebutkan 

 
17 Dedeh Kusmiyati, “Etika Menuntut Ilmu Dalam Al Qur’an Surah Al-Kahfi Ayat 60-78 

(Studi Tafsir Marāḥ Labīd),” Al-Misykah: Jurnal Kajian Al-Qur’an dan Tafsir Vol 2 no 1 (2021): 

28–40. 

 
18 Zubairi, Illahi Nur, dan Mulyawan Asep, “Etika Belajar Dalam Al-Qur’an (Studi Analisis 

Surat Al-Kahfi Ayat 66-78),” Jiqta: Jurnal Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir Vol. 1 Nomor 1 (Juni 2022): 

72–84. 
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bahwa dalam kitab Ihya ‘Ulumuddin ada banyak sekali etika tentang belajar 

dan mengajar, etika belajar dalam kitab Ihya ‘Ulumuddin diantaranya 

adalah 1) Mendahulukan kesucian jiwa, 2) menjauhi hubungan terikat 

dengan dunia, 3) Tidak sombong, 4) Mempelajari suatu bidang ilmu secara 

bertahap, 5) menghindari perbedaan pendapat. Sedangkan etika mengajar 

dalam kitab Ihya ‘Ulumuddin adalah 1) kasih sayang terhadap murid, 2) 

mengikuti syariat nabi 3) Selalu memberikan nasihat. Konsep etika belajar 

mengajar imam Ghozali ini sangat relevan untuk diterapkan pada zaman 

sekarang ini, yang mana pada zaman ini etika dalam belajar dan mengajar 

sudah mulai diabaikan, hal itu membuat orang yang menuntut ilmu tidak 

mendapat keberkahan dari ilmu yang dipelajarinya. 19 

Setelah melihat dari beberapa penelitian sebelumnya, peneliti 

menemukan beberapa penelitian yang membahas tentang etika menuntut 

ilmu dalam al-Qur’an, akan tetapi peneliti  belum melihat penelitian yang 

memiliki kesamaan yang signifikan dengan penelitian yang akan peneliti 

lakukan. Maka dari itu perbedaan penelitian ini dengan penelitian-penelitian 

sebelumnya, penelitian ini akan mengkaji tentang etika menuntut ilmu 

dalam al-Qur’an yang berfokus pada penafsiran penafsiran al-Maraghi dan 

Quraish Shihab terhadap ayat-ayat tentang etika menuntut ilmu dalam al-

Qur’an. 

 

 
19 Ahmad Fahmi, “Etika Belajar Mengajar Menurut Imam Al-Ghazali(Kajian Kitab Ihya 

‘Ulumuddin)” (Skripsi, Medan, Universitas Islam Negeri Sumatera Utara, 2018). hlm 95-97. 
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E. Kerangka Teoritis 

Dalam penelitian ilmiah, kerangka teori sangat membantu dalam 

memecahkan dan mengidentifikasi suatu permasalahan yang hendak diteliti. 

Kerangka teori dapat digunakan sebagai ukuran atau kriteria yang dijadikan 

dasar untuk membuktikan sesuatu. Untuk menjelaskan tentang konsep etika 

menuntut ilmu, peneliti mengambil konsep menuntut ilmu menurut Syekh 

az-Zarnuji dalam karyanya yang berjudul Ta’līm al-Muta’allim. 

Etika adalah cabang filsafat yang mempelajari prinsip-prinsip moral, 

nilai-nilai, dan standar perilaku yang mengatur tindakan manusia. Etika 

membahas tentang apa yang baik dan buruk, benar dan salah, serta 

bagaimana manusia seharusnya berperilaku dalam berbagai konteks 

kehidupan. Istilah etika berasal dari bahasa Yunani yang bermakna perilaku 

seseorang, kebiasaan, watak, serta kecenderungan hati, untuk melakukan 

suatu perbuatan. Selain itu, etika juga diartikan sebagai kajian tentang 

tingkah laku manusia, tentang apa itu baik atau buruk, benar atau salah, 

sengaja atau tidak. Sedangkan dalam pandangan agama Islam, etika 

mengacu pada tingkah laku yang baik dan benar berdasarkan nilai-nilai 

Islam, yakni merujuk pada al-Qur’an dan Hadits. 20  

Dari definisi etika diatas, dapat diketahui bahwa etika memiliki 

beberapa komponen sebagai berikut:  

 
20 Mohammad Maiwan, “Memahami Teori-Teori Etika: Cakrawala dan Pandangan,” Jurnal 

Ilmiah Mimbar Demokrasi Vol 17 No 2 (2018): hlm 193-215. 
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1. Objek etika, objek pembahasan etika adalah segala perbuatan yang 

dilakukan oleh manusia. 

2. Tujuan etika, tujuan utama etika adalah menemukan, menentukan, 

membatasi, dan membenarkan kewajiban, hak, cita-cita moral dari 

individu dan masyarakat. 

3. Fungsi etika, etika berguna sebagai penilai, penentu dan penetap terhadap 

suatu perbuatan yang dilakukan oleh manusia, apakah perbuatan yang 

dilakukan akan dinilai baik, buruk, mulia, terhormat, hina dan 

sebagainya.21 

Ada beberapa macam etika yang telah dikembangkan dalam bidang 

filsafat dan studi moral. Beberapa di antaranya adalah: 

1. Etika deskriptif 

Etika yang membahas secara kritis dan rasional tentang sikap dan 

perilaku manusia, serta apa yang dikejar oleh setiap orang dalam hidupnya 

sebagai sesuatu yang bernilai. Etika deskriptif memberikan fakta sebagai 

landasan untuk mengambil keputusan tentang perilaku atau sikap yang akan 

diambil.  

2. Etika Normatif 

Etika yang menentukan sikap dan perilaku yang sesuai dan 

seharusnya dipegang atau dijalankan oleh manusia serta tindakan apa yang 

bernilai dalam hidup ini. Etika normatif merupakan norma-norma yang 

 
21 Rafsel Tas’adi, “Pentingnya Etika Dalam Pendidikan,” Ta’dib Volume 17, No. 2 

(Desember 2014): hlm 189-198. 
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dapat membimbing manusia bertindak secara baik dan menghindari dari 

hal-hal yang buruk sekaligus sebagai dasar dan kerangka perilaku yang akan 

dilakukan.22 

Dalam proses belajar atau menuntut ilmu, manusia harus 

melakukannya dengan tindakan yang beretika. Proses menuntut ilmu harus 

dilakukan dengan etika yang baik dan benar, karena menuntut ilmu bukan 

saja tentang penanaman nilai yang baik melalui pembelajaran tetapi juga 

tentang penerapan etika yang baik dalam pembelajaran. Tugas guru dalam 

proses pembelajaran adalah sebagai pelaksana, perencana dan sebagai 

penilai keberhasilan belajar murid. Tugas tersebut dilaksanakan untuk 

membantu murid mendapatkan pengetahuan dan keterampilan serta nilai 

dan sikap yang diharapkan. 23 

Menuntut ilmu dalam Islam dipahami sebagai proses perpindahan 

ilmu yang bertujuan untuk mewujudkan manusia yang beriman dan 

bertaqwa. Dalam Islam proses belajar mengajar lebih dikenal dengan 

sebutan at-Ta’līm, yaitu proses belajar mengajar yang menghasilkan 

pemahaman yang baik terhadap murid sehingga dapat memunculkan sikap 

yang sesuai dengan tuntunan Islam. Menuntut ilmu dalam pandangan Islam 

sudah menjadi kewajiban bagi setiap umat Islam. Di dalam al-Qur’an dan 

 
22 R. Rizal Isnanto, Buku Ajar Etika Profesi (Semarang: Program Studi Sistem Komputer 

Fakultas Teknik Universitas Diponegoro, 2009). hlm 3.  

 
23 Maidiantius Tanyid, “Etika Dalam Pendidikan: Kajian Etis Tentang Krisis Moral 

Berdampak Pada Pendidikan,” Jurnal Jaffray Vol. 12, No. 2 (Oktober 2014): hlm 235-250. 
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hadis telah banyak membahas mengenai menuntut ilmu, yakni tentang 

pentingnya dalam menguasai ilmu dan segala hal yang mengarah pada 

kewajiban menuntut ilmu. Ilmu merupakan keistimewaan yang dapat 

menjadikan manusia memiliki derajat yang lebih tinggi daripada makhluk 

yang lainnya.24 

Sebagai negara yang mayoritas masyarakatnya memeluk agama 

Islam, tentu akan sangat baik apabila pendidikan etika dan akhlak bagi 

murid didasari pada etika atau akhlak yang bersumber dari ajaran Islam atau 

pemikiran para ulama Islam. Ta’līm al-Muta’allim karya Syekh 

Burhanuddiin al-Islam az-Zarnuji atau lebih dikenal az-Zarnuji merupakan 

kitab yang membahas tentang etika menuntut ilmu yang sangat banyak 

dipelajari di kalangan pondok pesantren di Indonesia dibanding kitab-kitab 

tentang etika menuntut ilmu yang lain. Ta’līm al-Muta’allim telah 

memberikan sebuah gambaran tentang menuntut ilmu yang ideal, yaitu 

sebuah pendidikan yang memiliki tujuan pada pembentukan moral.25  

Dalam kitab Ta’līm al-Muta’allim, az-Zarnuji menjelaskan bahwa 

ilmu merupakan keistimewaan yang dimiliki oleh manusia dan sebagai 

perantara untuk bertakwa kepada Allah. az-Zarnuji juga berpendapat bahwa 

banyak sekali para penuntut ilmu yang sudah bersungguh-sungguh dalam 

 
24 Wikhdatun Khasanah, “Kewajiban Menuntut Ilmu dalam Islam,” Jurnal Riset Agama 

Volume 1, Nomor 2 (Agustus 2021): hlm 296–307. 

 
25 Dedi Mulyasana, “Konsep Etika Belajar dalam Pemikiran Pendidikan Islam Klasik,” 

Tajdid Vol. 26, No. 1 (2019): hlm 99-116. 
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menuntut ilmu, akan tetapi mereka tidak mendapat manfaat atau keberkahan 

dari ilmunya, hal ini dikarenakan para penuntut ilmu melupakan cara-cara 

atau etika dalam menuntut ilmu.26  

Keadaan kebudayaan yang tidak stabil menjadi latar belakang sosio-

historis pemikiran az-Zarnuji. Pada masa itu, politik Islam mengalami 

kemunduran dan gaya hidup para penguasa juga penuh dengan kemewahan 

dan foya-foya. az-Zarnuji menggambarkan kondisi ini sebagai kondisi yang 

kosong, yaitu kondisi di mana penuntut ilmu tidak memperoleh manfaat 

atau keberkahan ilmu, dan para penuntut ilmu tidak mengamalkan dan 

menyiarkannya. Berdasarkan gambaran tersebut bisa dipahami bahwa latar 

belakang penelitian kitab Ta’līm al-Muta’allim dikarenakan tidak adanya 

kemanfaatan ilmu, di mana para penuntut ilmu tidak mengamalkan dan 

menyiarkannya.27 Dari latar belakang tersebut dapat diketahui bahwa etika 

dalam menuntut ilmu memiliki peran yang sangat penting dalam 

mendapatkan keberkahan ilmu, salah satu tanda dari keberkahan ilmu 

adalah dapat mengamalkannya dan menyebarkannya. 

Konsep etika az-Zarnuji dalam kitab Ta’līm al-Muta’allim lebih 

condong kearah konteks adab. Dalam bab-bab yang terdapat dalam Ta’līm 

al-Muta’allim ternyata mengindikasikan bahwa muatan materinya lebih 

 
26 Syekh Az Zarnuji, Terjemah Ta’lim Muta’alim, terj. Abdul Kadir Al-Jufri, (Surabaya: 

Mutiara Ilmu, 2009). hlm 2. 

 
27 Isti’anah Abubakar, “Konsep Learning Culture: Telaah Pemikiran al-Zarnuji dalam Kitab 

Ta‘lîm al-Muta‘allim,” Jurnal Tsaqafah Vol. 14, No. 1 (Mei 2018): hlm 129-140. 
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berisi tentang etika atau tata krama normatif yang harus dipatuhi oleh 

penuntut ilmu dalam menuntut ilmu.  Beberapa contoh etika menuntut ilmu 

yang dikemukakan oleh az-Zarnuji adalah niat dalam menuntut ilmu, 

menghormati ilmu dan guru, bersungguh-sungguh dalam menuntut ilmu, 

dan bersikap wara’.28   

Menghormati guru adalah konsep yang menggambarkan sikap dan 

tindakan yang harus kita miliki terhadap ilmu pengetahuan dan pendidikan, 

serta guru yang berperan dalam proses menuntut ilmu. Menghormati guru 

berarti kita mengakui pentingnya guru dan memperlakukannya dengan 

penuh penghormatan. Menghormati guru adalah landasan yang kuat dalam 

proses menuntut ilmu dan pembentukan karakter. Dengan sikap yang tepat 

terhadap guru, kita bisa menjadi penuntut ilmu yang lebih baik dan 

mendapat keberkahan ilmu.  

Penuntut ilmu juga harus mempunyai etos dalam menuntut ilmu 

yang mengarah pada prinsip-prinsip moral dan nilai-nilai yang harus 

dipegang untuk mendapatkan ilmu pengetahuan. Etos ini mencakup sikap 

dan perilaku yang harus dimiliki penuntut ilmu dalam proses menuntut ilmu. 

Contoh sikap etos dalam menuntut ilmu adalah bersungguh-sungguh, 

Seorang penuntut ilmu harus memiliki komitmen yang tinggi untuk belajar 

secara konsisten, meluangkan waktu yang cukup untuk memahami materi, 

dan melakukan tugas dengan sungguh-sungguh. Seorang penuntut ilmu juga 

 
28 Dzikri Nirwana, Menjadi Pelajar Muslim Modern yang Etis dan Kritis Gaya Ta’lim Al-

Muta’allim (Banjarmasin: IAIN Antasari Press, 2014). hlm 14. 
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harus memiliki ketekunan yakni kemampuan untuk terus berusaha dan tidak 

mudah menyerah dalam menghadapi kesusahan. 

Dari penjelasan diatas tentang etika menuntut ilmu, terdapat 

beberapa ayat al-Qur’an yang sesuai dengan etika menuntut ilmu menurut 

az-Zarnuji. Pertama, ayat tentang niat dalam menuntut ilmu yaitu Q.S. al-

Bayyinah ayat 5, ayat ini mengandung pengertian bahwa dalam melakukan 

segala aktifitas memiliki niat mencari ridha Allah. Kedua, ayat tentang 

menghormati guru yaitu Q.S. al-Isra’ ayat 23 dan Q.S. al-Kahfi ayat 66-70, 

dalam kedua ayat ini Allah memerintahkan untuk berbuat baik kepada 

kedua orang tua, dan berbuat baik kepada guru. Ketiga, ayat yang 

berhubungan dengan bersungguh-sungguh dalam menuntut ilmu yakni Q.S. 

al-Ankabut ayat 69, Ayat ini menjelaskan bahwa orang-orang yang 

bersungguh-sungguh mencari ridha Allah, pasti Allah akan memberikan 

kemudahan. menuntut ilmu sebaiknya memiliki sikap bersungguh-sungguh, 

karena dengan bersungguh-sungguh Allah akan memberikan keberkahan 

terhadap ilmu yang dipelajari. Keempat, ayat tentang bersikap wara’ dalam 

menuntut ilmu yakni Q.S. As-Sajdah ayat 16 dan Q.S. al-A’raf ayat 31. 

Selain memiliki sikap sungguh-sungguh, seorang penuntut ilmu juga harus 

memiliki sikap wara’, sikap wara’ yang dijelaskan dalam kedua ayat ini 

adalah bangun di malam hari untuk beribadah kepada Allah dan tidak 

berlebih-lebihan dalam berpakaian dan makan minum, seorang penuntut 

ilmu seperti dijelaskan oleh az-Zarnuji harus menghindari diri dari banyak 

tidur dan berlebih-lebihan dalam makan dan minum. 
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F. Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah penelitian kepustakaan (library 

research) yaitu penelitian yang bahan-bahan atau data-data yang 

diperlukan untuk melakukan penelitian berasal dari literatur 

(kepustakaan) baik berupa buku, jurnal, dokumen, kamus, dan lain 

sebagainya.29 Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

pendekatan kualitatif, yakni jenis penelitian yang temuan-temuannya 

tidak diperoleh melalui prosedur statistik atau bentuk hitungan lainnya, 

penelitian kualitatif berusaha memahami dan menafsirkan makna suatu 

peristiwa interaksi manusia dalam situasi tertentu menurut perspektif 

peneliti sendiri.30 

2. Sumber Data 

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan beberapa sumber 

data sebagai berikut: 

a. Sumber data primer, yaitu sumber data penelitian yang diperoleh 

secara langsung dari sumber asli yang digunakan sebagai objek 

penelitian, yaitu Tafsir al-Maraghi dan Tafsir al-Mishbah. 

 
29 Nursapia Harahap, “Penelitian Kepustakaan,” Jurnal Iqra’ Volume 8 No. 1 (Mei 2014): 

hlm 68-73. 

 
30 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 

2007). hlm 2. 
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b. Sumber data sekunder, sumber data sekunder, yaitu bahan-bahan 

atau data-data yang berkaitan dengan sumber primer yaitu seperti 

jurnal, artikel, literatur buku, kamus dan sumber lain yang berkaitan 

dengan judul penelitian. 

3. Teknik Pengumpulan Data 

Pengumpulan data merupakan langkah yang sangat penting 

dalam kegiatan penelitian. Untuk memperoleh data dan informasi yang 

dibutuhkan dalam penelitian ini, peneliti mengumpulkan data dari 

Tafsir al Maraghi dan Tafsir al Mishbah dan sumber lainnya yang 

berhubungan dengan judul penelitian. Setelah data terkumpul, langkah 

selanjutnya adalah mengklasifikasikan sumber data tersebut sesuai 

dengan sub pembahasan yang telah ditentukan. 

4. Analisis Data 

Untuk menganalisa data-data yang telah dikumpulkan, peneliti 

menggunakan metode komparasi atau perbandingan, yaitu mencoba 

mendeskripsikan etika menuntut ilmu dari kedua tafsir tersebut, 

kemudian dianalisis secara kritis, serta mencari persamaan dan 

perbedaan, kelebihan dan kekurangan dari dua tafsir tersebut. 

Abdul Mustaqim dalam bukunya yang berjudul Metode 

Penelitian Al-Qur’an dan Tafsir menjelaskan bahwa, tujuan dari 

penelitian komparatif ada tiga. Pertama, mencari aspek perbedaan dan 

persamaan. Kedua, mencari kelebihan dan kekurangan. Ketiga, mencari 

sintesa kreatif, yaitu menggabungkan atau mengkombinasikan aspek-
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aspek dari dua data yang di teliti, kemudian dirumuskan secara 

sistematik.31 

Langkah-langkah dalam melakukan penelitian komparatif 

menurut Abdul Mustaqim adalah sebagai berikut.32 

a. Menentukan tema apa yang akan di riset. 

b. Mengidentifikasi aspek-aspek yang hendak diperbandingkan.  

c. Mencari keterkaitan dan faktor-faktor yang mempengaruhi antara 

konsep. 

d. Menunjukan kekhasan dari masing-masing tokoh. 

e. Melakukan analisis secara mendalam dan kritis dengan disertasi 

argumentasi data. 

f. Membuat kesimpulan untuk menjawab problem penelitiannya. 

 

G. Sistematika Penelitian 

Sistematika penelitian pada penelitian ini dibagi menjadi lima 

bab. Adapun gambaran umum pada setiap babnya adalah sebagai 

berikut: 

Bab I berisi pendahuluan yang memuat latar belakang, rumusan 

masalah, tujuan, manfaat penelitian, pada bab ini juga memuat berbagai 

 
31 Abdul Mustaqim, Metode Penelitian Al-Qur’an dan Tafsir (Yogyakarta: Idea Press, 2014). 

hlm 120-121. 

 
32 Abdul Mustaqim, Metode Penelitian Al-Qur’an dan Tafsir (Yogyakarta: Idea Press, 2014). 

hlm 121-122. 
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penelitian yang telah dilakukan sebelumnya, kerangka teoritis yang 

mempunyai korelasi terhadap topik pembahasan, serta metode yang 

disuguhkan peneliti dalam melakukan penelitian serta sistematika 

pembahasan. 

Bab II menjelaskan gambaran umum tentang al-Maraghi dan 

Quraish Shihab yang meliputi biografi, metode dan corak penafsiran 

yang digunakan dalam penafsiran mereka. 

Bab III menjelaskan penafsiran al-Maraghi dan Quraish Shihab 

tentang ayat etika menuntut ilmu. 

Bab IV Menjelaskan analisis komparatif dari penafsiran al-

Maraghi dan Quraish Shihab terhadap ayat etika menuntut ilmu. 

Bab V berisi penutup yang meliputi kesimpulan dan saran 

berkenaan mengenai bahasan yang telah diteliti oleh peneliti serta kata 

penutup yang akan mengakhiri penelitian. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan tentang ayat-ayat etika 

menuntut ilmu, maka dapat ditarik beberapa kesimpulan, diantaranya 

adalah: 

1. Al-Maraghi dalam menafsirkan ayat-ayat etika menuntut ilmu, tidak 

secara langsung menjelaskan tentang etika menuntut ilmu dalam 

penafsirannya, akan tetapi al-Maraghi lebih fokus pada analisis 

mendalam tentang bahasa, sejarah, dan budaya dalam menafsirkan 

ayat. Sedangkan Quraish Shihab dalam menafsirkan ayat-ayat etika 

menuntut ilmu juga tidak secara langsung menyebut tentang etika 

menuntut ilmu, Quraish Shihab dalam menafsirkan ayat lebih 

berfokus pada isu-isu sosial dan kemanusiaan yang relevan dengan 

masyarakat modern. 

2. Komparasi dari ayat-ayat etika menuntut ilmu terbagi menjadi 

empat bagian, pertama, ayat tentang niat, al-Maraghi menjelaskan 

bahwa seseorang harus memiliki niat yang baik seperti ikhlas 

mengharap ridha Allah, sedangkan Quraish Shihab berpendapat 

bahwa seseorang yang bisa dianggap memiliki niat yang ikhlas 

adalah orang yang melakukan sesuatu akan tetapi di dalam hatinya 
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tidak terdapat hal lain selain Allah. Kedua, ayat tentang 

menghormati guru, al-Maraghi lebih menekankan kepada perilaku 

atau etika yang sesuai dengan al-Qur’an dan hadit, sedangkan 

Quraish Shihab berpendapat bahwa seorang murid harus memeiliki 

etika yang sesuai dengan adat kebiasaan masyarakat disitu. Ketiga, 

ayat tentang bersungguh-sungguh, al-Maraghi menjelaskan bahwa 

Allah akan memberikan pertolongan dan petunjuk kepada orang 

yang berjihad, Sedangkan Quraish Shihab berpendapat bahwa orang 

yang bersungguh-sungguh menanggung kesulitan karena Allah, 

maka pasti orang tersebut akan diberi petunjuk oleh Allah.  

Keempat, ayat tentang bersikap wara’, al-Maraghi menjelaskan 

salah satu perbuatan baik bagi orang Islam adalah menjauhi tempat 

tidur, tidak boleh berlebih-lebihan dalam hal berpakaian, makan, 

dan minum, Sedangkan Quraish Shihab menjelaskan bahwa ciri-ciri 

orang mukmin sejati adalah tidak tidur pada malam hari serta dalam 

makan dan minum tidak boleh berlebihan, karena Allah tidak suka 

orang yang berlebihan. 

 

B. Saran 

Penelitian ini memfokuskan pada riset mengenai sudut pandang dua 

mufassir yakni al-Maraghi dan Quraish Shihab tentang ayat-ayat etika 

menuntut ilmu. Banyak hal menarik perlu diteliti lebih dalam. Sebab masih 

banyak ayat lain yang dapat dikaji tentang ayat etika menuntut ilmu.  
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Peneliti menyadari bahwa dalam penelitian yang dilakukan masih 

terdapat kesalahan. Oleh karena itu peneliti berharap penelitian yang serupa 

dapat dilakukan dengan lebih baik dan mendalam oleh peneliti selanjutnya. 
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